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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

menunjukkan bahwa data pada penelitian ini tidak semuanya memiliki kecocokan 

dengan model penelitian yang diajukan. Namun, untuk model  pengukuran 

seluruh indikator memiliki kriteria valid dan seluruh variabel memiliki reliabilitas 

atau konsistensi pengukuran yang baik. 

Berdasarkan model structural dari ketujuh hipotesis penelitian yang diajukan 

ternyata hasil hipotesis tidak semuanya sesuai dengan hasil temuan Shukla, P. et 

al., (2015). Sehingga hasil dari model structural tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Trust memiliki pengaruh positif terhadap Affective Commitment. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen yang lebih memilih Chanel Beauty 

Product dibandingkan Luxury Beauty Product lainnya, dan sudah tidak 

meragukan kualitas dari Chanel Beauty Product akan menghasilkan 

hubungan dan ikatan emosional antara konsumen tersebut dengan Chanel 

Beauty Product yang dibeli dan digunakannya. 

2. Alternative Attractiveness memiliki pengaruh positif terhadap Calculative 

Commitment. Hal ini menunjukkan bahwa adanya produk kompetitor yang 

sejenis atau bahkan lebih baik mengakibatkan konsumen Chanel Beauty 

Product akan tetap menggunakan Chanel Beauty Product karena merasa 
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sudah mengeluarkan biaya, usaha, tenaga, dan waktu untuk membeli 

Chanel Beauty Product dan merasa sayang ataupun rugi untuk 

meninggalkan Chanel Beauty Product. 

3. Subjective Norm memiliki pengaruh positif terhadap Normative 

Commitment. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan sosial yang dirasakan 

konsumen untuk membeli Chanel Beauty Product akan merasakan ikatan 

terhadap Chanel Beauty Product sebagai upaya untuk menjaga tali 

pertemanan ataupun persahabatan dengan lingkungan sosialnya tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa konsumen yang merasakan subjective norm 

akan memiliki normative commitment dikarenakan hanya untuk 

menyenangkan lingkungan pergaulannya saja.  

4. Affective commitment memiliki pengaruh positif terhadap satisfaction. Hal 

ini menunjukkan bahwa disaat konsumen merasa bahwa dirinya 

mendapatkan benefit (keuntungan) setelah menggunakan Chanel Beauty 

Product, akan terjalin ikatan emosional antara konsumen tersebut dengan 

Chanel Beauty Product dan akan merasa puas terhadap Chanel Beauty 

Product. 

5. Calculative commitment memiliki pengaruh negatif terhadap satisfaction. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan banyaknya produk pengganti, 

konsumen akan menyadari bahwa banyak produk pengganti yang lebih 

baik dan lebih berkualitas dibandingkan Chanel Beauty Product yang 

sudah dimilikinya. Hal ini akan membuat konsumen merasa tidak puas 

terhadap Chanel Beauty Product. 
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6. Normative commitment memiliki pengaruh positif terhadap satisfaction. 

Hal ini menunjukkan bahwa ikatan yang dialami konsumen karena 

tekanan dari lingkungan sosialnya tersebut akan memberikan dampak 

komitmen yang akan terjalin dalam waktu yang cukup lama dan membuat 

konsumen tersebut merasa puas terhadap Chanel Beauty Product, yang 

dikarenakan oleh pengaruh dari lingkungan sosialnya. 

7. Affective commitment tidak memiliki pengaruh positif terhadap advocacy 

intention. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen Chanel Beauty Product 

tidak suka untuk menyebarkan informasi yang positif mengenai Chanel 

Beauty Product kepala lingkungan pergaulan atau teman-temannya 

8. Calculative commitment memiliki pengaruh negatif terhadap advocacy 

intention. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang sudah kecewa 

setelah menggunakan Chanel Beauty Product cenderung untuk tidak akan 

menyebarkan informasi mengenai Chanel Beauty Product. 

9. Normative commitment tidak memiliki pengaruh positif terhadap advocacy 

intention. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki ikatan 

terhadap Chanel Beauty Product oleh karena tekanan dari lingkungan 

sosialnya cenderung untuk tidak akan menyebarkan informasi mengenai 

Chanel Beauty Product. 

10. Satisfaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap advocacy intention. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang sudah puas terhadap Chanel 

Beauty Product cenderung tidak akan menyebarkan informasi mengenai 

Chanel Beauty Product. 
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11. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen Chanel Beauty 

Product cenderung untuk tidak akan menyebarkan informasi mengenai 

Chanel Beauty Product (advocacy intention). 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian, peneliti ingin agar penelitian ini 

memiliki dampak baik kepada Chanel yang baru saja membuka Beauty Store 

pertamanya di Indonesia, dan juga peneliti berharap agar melalui penelitian ini 

Chanel dapat mengerti perilaku konsumen di Indonesia yang mungkin sedikit 

berbeda dengan perilaku konsumen di negara lain. Peneliti juga berharap agar 

peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini agar hasilnya dapat 

lebih komperhensif dan mendalam berdasrkan pengaruh trust, alternative 

attractiveness, subjective norm, affective commitment, calculative commitment, 

normative commitment,  dan satisfaction terhadap advocacy intention. 

5.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan saran bagi 

Chanel Beauty Product sebagai berikut: 

3. Menjaga dan meningkatkan kualitas terhadap formula dari beauty product 

yang dimiliki Chanel. 

4. Menjalin Customer Relationship Management dengan membuat Chanel 

Club Indonesia. Dengan adanya special previlage untuk konsumen 

Chanel, akan meningkatkan loyalitas Chanel di Indonesia baik untuk 

fashion product ataupun beauty product. 
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5. Menyediakan pilihan warna beauty product yang cocok untuk warna kulit 

wanita Indonesia. Wanita Indonesia cenderung memiliki warna kulit sawo 

matang, dengan menyediakan warna beauty product yang cocok dengan 

warna kulit muka wanita Indonesia, Chanel Beauty Product akan memiliki 

nilai unggul dibandingkan Luxury Beauty Product lainnya. 

6. Menyediakan jenis beauty product yang cocok untuk negara dengan iklim 

tropis yang cenderung normal-to-oily dan kombinasi. Chanel Beauty 

Product sebaiknya lebih menonjolkan produk foundation atau base yang 

tidak terlalu dewy atau glowing finish yang cocok untuk kulit muka 

konsumen yang tinggal di negara dingin. 

7. Mengadakan launching event, makeup class, advertorial atau artikel pada 

high-end magazine seperti Bazaar, Dewi, atau Cosmopolitan Magazine. 

8. Menggunakan beauty blogger atau lifestyle blogger untuk 

mempromosikan Chanel Beauty Product, hal ini karena pengguna social 

media di Indonesia yang cukup banyak dan social media saat ini menjadi 

salah satu sumber informasi tercepat di lingkungan masyarakat. Dengan 

menggunakan beauty blogger atau lifestyle blogger ini, selain efektif 

tentunya juga lebih hemat jika dibandingkan melakukan endorse ke artis 

yang sudah terkenal. 

9. Memberikan invitation kepada membership Chanel Beauty Product untuk 

setiap launching produk dari Chanel Beauty Product yang baru. 

10. Untuk meningkatkan satisfaction (kepuasan), Chanel Beauty Product 

dapat mengadakan event dengan mengundang sosialita dan wanita high-

end serta memberikan goodie bag yang berisi Chanel Beauty Product. 
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11. Memberikan konsumen yang sudah kecewa terhadap Chanel Beauty 

Product untuk mengisi customer survey form yang berisi kritik dan saran, 

sehingga Chanel dapat memperbaiki setiap kekurangannya dan 

meningkatkan performa dari produk nya. 

12. Memberikan special discount untuk member Chanel Club Indonesia. 

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan saran bagi 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sejauh mana konsumen akan 

berpengaruh terhadap advocacy intention. Peneliti menyarankan untuk 

memperluas variabel agar semakin jelas faktor-faktor dan alasan-alasan 

apa saja yang mempengaruhi konsumen agar dapat berpengaruh terhadap 

advocacy intention. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada pengguna Chanel 

Beauty Product di Jabodetabek saja. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas jangkauan penelitian yaitu warga Indonesia 

yang berdomisili di luar negeri, karena warga Indonesia yang merupakan 

pengguna luxury beauty product juga banyak berada di luar negeri, tetapi 

tetap memiliki perilaku konsumen yang sama dengan konsumen di 

Indonesia. 
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